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Abstrak: Pendidikan merupakan elemen penting dalam pembentukan karakter anak, dengan Taman Kanak-kanak (TK) 

berfungsi sebagai jembatan antara pendidikan keluarga dan masyarakat. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 27 

Tahun 1990, TK menyediakan program pendidikan untuk anak usia dini dengan tujuan mengembangkan berbagai aspek 

tumbuh kembang. Observasi di TK Pupuk Kujang Cikampek menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam membaca, yang berpengaruh pada perilaku mereka di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

efektivitas penerapan metode algoritma dan SAS (Structural Analytical and Synthetic) dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa. Metode ini dimulai dengan memperkenalkan kalimat utuh, kemudian menganalisis dan menyintesis 

komponen kalimat untuk membantu siswa memahami dan meningkatkan keterampilan membaca secara efektif. 

 

Kata Kunci: Algoritma C45, SAS (Struktural Analitik Sintetik), Kualitas Belajar 

 

Abstract: Education is an important element in the formation of children's character, 

with Kindergarten (TK) serving as a bridge between family and community 

education. Based on Government Regulation Number 27 of 1990, TK provides an 

education program for early childhood with the aim of developing various aspects of 

growth and development. Observations at Pupuk Kujang Cikampek Kindergarten 

showed that many students had difficulty reading, which affected their behavior in 

class. This study aims to explore the effectiveness of implementing algorithmic 

methods and SAS (Structural Analytical and Synthetic) in improving students' 

reading skills. This method begins by introducing whole sentences, then analyzing 

and synthesizing sentence components to help students understand and improve their 

reading skills effectively. 

Keywords: C45 Algorithm, SAS (Structural Analytic Synthetic), Learning Quality. 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan ialah aspek yang tidak terpisahkan dari kehidupan individu, yang 

memegang peranan penting baik dalam konteks keluarga maupun masyarakat. Pendidikan 

merupakan usaha yang disengaja untuk menumbuhkan dan menyempurnakan karakter 

dan kualitas individu muda. Taman Kanak-kanak, yang terkadang disebut TK, merupakan 

jenis prasekolah yang menawarkan kegiatan pendidikan terstruktur bagi anak-anak kecil 

sepanjang tahun-tahun awal masa kanak- kanak mereka. Taman Kanak-kanak, 

sebagaimana didefinisikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, merupakan 

lembaga pendidikan formal yang berfungsi sebagai langkah awal setelah pendidikan 
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keluarga dan bertindak sebagai penghubung antara keluarga dan masyarakat yang lebih 

luas, khususnya sekolah dan lingkungannya (Tekege, 2023). 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1990, Bab 1, Pasal 1, Ayat (2), taman 

kanak-kanak merupakan salah satu jenis pendidikan prasekolah yang menyelenggarakan 

program pendidikan awal bagi anak usia empat tahun sampai dengan masuk sekolah dasar. 

Kurikulum yang digunakan di taman kanak-kanak dikenal dengan Program Kegiatan 

Belajar (Tekege, 2023). Pendidikan taman kanak- kanak sejak usia dini bertujuan untuk 

meningkatkan tumbuh kembang anak secara holistik. Aspek perkembangan tersebut 

meliputi penanaman cita-cita agama dan moral, kemajuan kognitif, kemahiran berbahasa, 

pertumbuhan sosial emosional, keterampilan fisik motorik, dan kemampuan berkesenian. 

Berdasarkan keenam dimensi tumbuh kembang anak, perkembangan bahasa merupakan 

salah satu bidang yang perlu mendapat perhatian dan pengembangan. Hal ini dikarenakan 

anak sudah dapat berkomunikasi dengan orang lain dan mengekspresikan dirinya dalam 

bahasa. 

Memberikan pengetahuan tentang kemampuan membaca dini kepada anak-anak 

sangatlah penting, karena hal ini memungkinkan mereka untuk terlibat dalam komunikasi 

yang efektif dengan teman sebaya dan orang-orang di lingkungan sosial terdekat mereka. 

Membaca merupakan sarana utama bagi anak-anak untuk mengomunikasikan pikiran dan 

pengetahuan mereka kepada orang lain. Membaca merupakan aspek mendasar dari 

pendidikan. Di dunia modern, sekadar mampu membaca saja tidak cukup tanpa adanya 

tradisi membaca untuk memberikan bantuan (Adawiyah & Watini, 2022). Anak-anak yang 

sedang berkembang memiliki kemampuan untuk mengekspresikan kebutuhan, pikiran, 

dan emosi mereka. Membaca dini, yang dipengaruhi oleh teori asosiasi, menunjukkan 

bahwa suatu elemen, seperti karakter, memperoleh makna ketika dikaitkan dengan atau 

dikaitkan dengan elemen lain, seperti karakter lain, untuk menciptakan makna yang 

koheren. 

Observasi Lapangan di TK Pupuk Kujang Cikampek Berdasarkan observasi 

lapangan yang dilakukan di TK Pupuk Kujang Cikampek, sebagian siswa masih kurang 

menguasai kemampuan membaca karena kurangnya pengetahuan tentang huruf. Masih 

banyak siswa yang belum menguasai kemampuan membaca dengan baik. Akibatnya, pada 

saat pembelajaran membaca, sebagian siswa berperilaku mengganggu dan tidak 

mengindahkan perintah guru. Selain itu, masih ada anak yang kesulitan menyusun huruf 

sehingga mengalami kesulitan dalam pengucapan saat membaca. Selain itu, kemampuan 

anak dalam menjawab pertanyaan juga masih kurang, terlihat dari keengganan mereka 

dalam menjawab pertanyaan guru, yang kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan 

pemahaman bacaan mereka. Berdasarkan observasi yang kami lakukan, ditemukan 

beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan kemampuan membaca anak. Faktor-

faktor tersebut antara lain usaha yang dilakukan oleh anak itu sendiri, serta lingkungan 

belajar yang disediakan di sekolah. Sebagai peneliti, kami tertarik untuk meneliti efektivitas 

“Penerapan Kualitas Pembelajaran Pada TK Pupuk Kujang Cikampek Menggunakan 

Metode Algoritma Dan SAS (Structural Analytical and Synthetic)". Sekolah TK Pupuk 

Kujang Cikampek mengungkapkan bahwa kemampuan membaca siswa masih kurang 

karena kurangnya pengetahuan siswa tentang alfabet. Masih banyak siswa yang belum 

memiliki keterampilan membaca yang baik.  
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Metode analisis dan sintesis struktural ialah pendekatan yang cocok bagi pemula 

yang sedang dalam tahap awal perolehan keterampilan literasi. Metode ini menggunakan 

strategi di mana proses pembelajaran dimulai dengan menyajikan dan memperkenalkan 

kalimat secara lengkap. Awalnya, siswa diperkenalkan dengan struktur penting, 

khususnya pola kalimat. Proses analisis kemudian membagi seluruh kalimat, yang 

merupakan komponen dasar pemahaman bacaan pertama, menjadi entitas linguistik yang 

lebih kecil: kata, suku kata, dan huruf. Selanjutnya, fase berikutnya dalam prosedur sintesis 

melibatkan penggabungan karakter-karakter terpisah untuk membangun kalimat yang 

koheren. Selama proses sintesis ini, siswa kembali mengenal struktur awal, yang 

merupakan kalimat yang terbentuk sepenuhnya. 

Metodologi 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan teknik analisis sintesis struktural, yang 

mencakup serangkaian tahap sistematis dalam proses penelitian.  

Gambar 1. Tahap Penelitian 

Tahap pertama adalah identifikasi dan perumusan masalah, yang bertujuan untuk 

mengenali tantangan utama yang dihadapi dalam penelitian ini. Permasalahan yang 

menjadi fokus utama di TK Pupuk Kujang adalah terkait dengan mutu pendidikan yang 

diterapkan di lingkungan sekolah tersebut. Selanjutnya, penelitian ini membatasi cakupan 

permasalahan dengan hanya berfokus pada guru dan murid di TK Pupuk Kujang. Untuk 

memperoleh data yang relevan, peneliti mendistribusikan survei kepada personel sekolah 

guna menggali informasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

permasalahan yang diteliti. 

Tahap berikutnya adalah identifikasi variabel, yang melibatkan pemilihan 

karakteristik, nilai, atau fitur subjek penelitian yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini, 

variabel yang dipilih akan menjadi dasar dalam pengumpulan serta analisis data guna 

memperoleh kesimpulan yang lebih akurat (Nilda, 2020). Setelah variabel penelitian 

ditentukan, penyusunan kuesioner dilakukan dengan memanfaatkan Google Form sebagai 

media pengumpulan data. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengandalkan 

survei atau metode kuesioner yang dikombinasikan dengan wawancara untuk memperoleh 

informasi yang lebih mendalam. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
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simple random sampling, dengan melibatkan sebanyak 20 responden yang terdiri dari 

personel TK Pupuk Kujang. 

Setelah data berhasil dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah analisis data. Dalam 

proses ini, data yang diperoleh melalui kuesioner akan dianalisis secara sistematis. Salah 

satu langkah penting dalam analisis adalah mengubah data ordinal, yang diperoleh dari 

skor respons kuesioner, menjadi data interval agar dapat diinterpretasikan dengan lebih 

akurat. Dengan mengikuti tahapan penelitian ini, diharapkan hasil yang diperoleh dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai permasalahan mutu 

pendidikan di TK Pupuk Kujang serta rekomendasi yang tepat untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah tersebut. 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan berbagai metodologi untuk mengembangkan 

konsep penelitian dan menyusun laporan berdasarkan hasil observasi. Salah satu 

pendekatan yang digunakan adalah metode Struktural Analitik dan Sintetik (SAS), yang 

sering diterapkan dalam pembelajaran membaca dan menulis di sekolah dasar. Teknik SAS 

terdiri dari tiga tahap utama, yaitu struktural, analitis, dan sintetis. Pendekatan ini 

memungkinkan analisis mendalam terhadap struktur kalimat sebelum menyusunnya 

kembali ke bentuk aslinya, sehingga membantu dalam memahami keterampilan membaca 

dan menulis secara sistematis (Anggy Giri Prawiyogi et al., 2024). Selain itu, penelitian ini 

juga memanfaatkan algoritma C4.5 untuk proses klasifikasi data. Algoritma ini dikenal 

karena kecepatan dan kemampuannya dalam mengolah data numerik maupun diskrit, 

menangani atribut yang hilang, serta menghasilkan aturan yang mudah diinterpretasikan. 

Representasi visual dalam bentuk diagram pohon keputusan juga mempermudah 

pemahaman terhadap hasil klasifikasi yang diperoleh (Romli & Zy, 2020). 

Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa teknik, antara lain 

kuesioner, observasi, dan wawancara. Kuesioner disusun dalam bentuk formulir Google 

dan didistribusikan kepada karyawan yang menjadi responden penelitian. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang relevan secara efisien. Selain itu, 

observasi dilakukan secara langsung di TK Pupuk Kujang Cikampek, yang terletak di 

Kompleks Pupuk Kujang Cikampek, Kecamatan Cikampek, Kabupaten Karawang, Jawa 

Barat. Melalui observasi ini, penulis dapat mengamati secara mendetail berbagai aktivitas 

yang berlangsung di sekolah tersebut. Selanjutnya, wawancara juga menjadi metode utama 

dalam memperoleh informasi yang lebih mendalam. Penulis melakukan wawancara 

dengan Ibu Ratih Komala Dewi, S.Pd., seorang guru tetap di TK Pupuk Kujang Cikampek, 

guna memahami lebih jauh praktik pengajaran yang diterapkan di sekolah tersebut. 

Dengan kombinasi berbagai metode penelitian ini, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan wawasan yang komprehensif dan mendukung tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan. 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 
Tabel 1. Variabel Hasil Siswa TK Pupuk Kujang 

Variabel Indikator 

Mampu membaca pada kalimat 1. Sangat baik 

2. Baik 

3. Cukup 

4. Kurang 
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Variabel Indikator 

Mampu menghitung berapa 

jumlah huruf yang ada pada 

kalimat 

1. Sangat baik 

2. Baik 

3. Cukup 

4. Kurang 

Mampu mengetahui huruf yang 

ada pada kalimat 

1. Sangat baik 

2. Baik 

3. Cukup 

4. Kurang 

Mampu mengeja pada kalimat 1. Sangat baik 

2. Baik 

3. Cukup 

4. Kurang 

Hasil Nilai Siswa Dalam 

Pembelajaran 

Menggunakan Metode Sas 

Tuntas /Tidak Tuntas 

 

Penjelasan dari kategori variabel terseut yaitu adaptasi terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan metode Struktural Analitik Sintetik (sas) : Mengukur sejauh mana 

siswa beradaptasi dengan metode pembelajaran tersebut dengan kategori (Sangat paham, 

paham, dan tidak paham). 
Tabel 2. Analisis Data 

 
Sumber: Penelitian 2024 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Data 

 
Sumber: Penelitian 2024 
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Tabel 4. Hasil Penelitian Metode SAS 

Interval Siklus 

N % 

85 – 100 (Sangat Baik) 7 35% 

71 – 84 (Baik) 5 25% 

65 – 70 (Cukup) 2 10% 

< 65 (Kurang) 6 30% 

Jumlah Siswa 20 100% 

Rata-Rata 76.5 

Kategori BAIK 

Jumlah Yang Tuntas 14 70% 

Jumlah Ynag Tidak Tuntas 6 30% 

 

Berdasarkan data statistik yang diberikan, terlihat bahwa tingkat penyelesaian siklus 

secara keseluruhan adalah 70%, yang berarti 14 siswa berhasil menyelesaikannya. Tingkat 

ketidaktuntasan siswa adalah 30%, yang berarti 6 siswa. Rata-rata hasil belajar mencapai 

skor 76,5, yang menempatkan mereka dalam kategori "baik". Hasil dari TK Pupuk Kujang 

Cikampek menunjukkan bahwa kemampuan membaca awal siswa telah melampaui batas 

minimal kelulusan (KKM) yaitu 70. Meskipun melampaui ambang batas KKM. 

 

Analisis Pohon Keputusan (Decision Tree Analysis) 

Peneliti melakukan perhitungan menggunakan aplikasi RapidMiner untuk 

memperoleh pohon keputusan berdasarkan hasil perhitungan tersebut. Berikut merupakan 

gambar dari pohon keputusan dengan rapid miner : 

 
Gambar 2. Desain Implementasi Decision Tree Untuk Nilai Siswa  

Dalam desain implementasi decision tree yang disebutkan di atas, peneliti 

menggunakan data input dari kuisioner yang diperoleh dari variabel siswa dan 

mengimpornya ke dalam aplikasi RapidMiner. Tujuan dari langkah ini adalah untuk 

mendapatkan pohon keputusan berdasarkan algoritma C45. Setelah data diimpor, langkah 

selanjutnya adalah menetapkan peran masing-masing atribut dalam data tersebut, yang 

bertujuan untuk menentukan label dan atribut dari hasil penelitian. Proses berikutnya 

adalah pemodelan decision tree, yang bertujuan untuk menghasilkan pohon keputusan 

berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil perhitungan dari 

pemodelan data tersebut. 
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Gambar 3. Hasil Pohon Keputusan Variabel Siswa Dengan Decision Tree 

 

Berdasakan hasil perhitungan di atas maka peneliti bisa memberikan beberapa 

rekomendasi untuk TK PUPUK KUJANG kedepannya 

1. Meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan memanfaatkan pendekatan 

Structural Analytical Synthetic (SAS) dalam program Let's Learn. 

2. Mengoptimalkan efektivitas siswa dalam penyelesaian pembelajaran dengan 

memperkuat metode pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk aktif 

3. Meningkatkan dukungan guru terhadap metode pembelajaran struktur analitik sintetik 

(SAS) agar mempermudah siswa untuk membaca. 

Peneliti juga mengumpulkan data dari variabel guru yang ada di TK PUPUK 

KUJANG sebagai peran pendukung untuk metode pembelajaran Struktur Analitik Sintetik 

(SAS). Dengan data variabel sebagai berikut : Hasil penelitian yang di lakukan dengan 

menggunakan metode struktural analitik sintetik (SAS) dalam aplikasi Mari belajar 
Tabel 5. Pertanyaan 

No Pertanyaan 

1 Apakah Anda merasa bahwa metode SAS membantu siswa memahami konsep dengan lebih 

baik? 

2 Apakah metode SAS membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik bagi 

siswa? 

3 Apakah Anda setuju bahwa metode SAS memperkuat kemampuan analitis siswa? 

4 Apakah penerapan metode SAS meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar? 

5 Apakah Anda setuju bahwa metode SAS mempermudah Anda dalam menyusun rencana 

pembelajaran? 

6 Apakah metode SAS memudahkan siswa untuk menghubungkan teori dengan praktek? 

7 Apakah metode SAS membantu dalam mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dengan lebih 

efektif? 

8 Apakah Anda setuju bahwa metode SAS meningkatkan kemandirian belajar siswa? 

9 Apakah penggunaan metode SAS mengurangi kebutuhan akan pengulangan materi yang 

sama? 

10 Apakah metode SAS memberikan hasil evaluasi yang lebih akurat tentang pemahaman siswa 

terhadap materi? 

 

Berdasarkan hasil kuisioner yang diambil dengan hasil dan karakteristik responden 

sebagai berikut: 

1. Jumlah responden : 9 responden dengan metode cluster sampling  

2. Jabatan : Guru 
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Tabel 6. Hasil Kuesioner Guru 

Pertanyaan Indikator Responden 

Apakah Anda merasa bahwa 

metode SAS membantu siswa 

memahami konsep dengan lebih 

baik? 

Sangat setuju 

Setuju 

Cukup 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

3 

8 

0 

0 

0 

Apakah metode SAS membuat 

pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dan menarik bagi siswa? 

Sangat setuju 

Setuju 

Cukup 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

7 

4 

0 

0 

0 

Apakah Anda setuju bahwa 

metode SAS memperkuat 

kemampuan analitis siswa? 

Sangat setuju 

Setuju 

Cukup 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

2 

6 

0 

0 

0 

Apakah penerapan metode SAS 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar? 

Sangat setuju 

Setuju 

Cukup 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

4 

7 

0 

0 

0 

Apakah Anda setuju bahwa metode 

SAS mempermudah Anda dalam 

menyusun rencana pembelajaran? 

Sangat setuju 

Setuju 

Cukup 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

4 

7 

0 

0 

0 

Apakah metode SAS 

memudahkan siswa untuk 

menghubungkan teori dengan 

praktek? 

Sangat setuju 

Setuju 

Cukup 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

1 

7 

0 

3 

0 

Apakah metode SAS membantu dalam 

mengidentifikasi kesulitan belajar siswa 

dengan lebih efektif? 

Sangat setuju 

Setuju 

Cukup 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

4 

6 

0 

1 

0 

Apakah Anda setuju bahwa metode 

SAS meningkatkan kemandirian belajar 

siswa? 

Sangat setuju 

Setuju 

Cukup 

Tidak setuju 

Sangat tidak 

setuju 

1 

5 

0 

5 

0 

Apakah penggunaan metode SAS 

mengurangi kebutuhan akan 

pengulangan materi yang sama? 

Sangat setuju 

Setuju 

Cukup 

Tidak setuju 

Sangat tidak 

setuju 

1 

6 

0 

4 

0 

 

Dari hasil penyebaran kuisioner diatas berikut adalah tampilan dari aplikasi Mari 

Belajar dengan menggunakan metode struktural analitik sintetik (SAS) terdahulu : 
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Menu Utama Aplikasi Mari Belajar 

 
Gambar 4. Tampilan Login 

 

Menu kedua aplikasi 

 
Gambar 5. Tampilan Menu 

 

Menu aplikasi dalam metode struktural analitik sintetik (SAS) 

 
Gambar 6. Tampilan Metode SAS 

 

Identifikasi Pola Melalui Decision Tree 

Studi ini menggunakan metode analisis pohon keputusan untuk menemukan pola-

pola penting yang memengaruhi kualitas siswa dalam kerangka tinjauan kurikulum. Pohon 

keputusan merupakan alat yang sangat berhasil untuk menganalisis data dan menentukan 

variabel-variabel utama yang memengaruhi suatu fenomena atau hasil. Metode ini  

memanfaatkan  struktur  pohon yang  berbasis  algoritma  untuk memberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentanghubungan antara berbagai faktor dan hasil yang diamati. Proses 

Identifikasi dengan Decision Tree: 
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1. Pengumpulan Data: 

Peneliti mengumpulkan informasi dari beberapa sumber, termasuk laporan kinerja, 

temuan observasi, dan kuesioner dari siswa dan guru. Data tersebut mencakup 

informasi tentang kualitas lingkungan belajar, prestasi akademis dan non- akademis 

siswa, kesiapan sekolah menghadapi perubahan kurikulum, serta kepuasan siswa 

terhadap materi pelajaran. 

2. Preprocessing Data: 

Data yang telah dikumpulkan diolah untuk memastikan kualitasnya. Langkah ini 

meliputi pembersihan data dari anomali, pengisian nilai yang hilang, dan normalisasi 

data agar siap untuk dianalisis menggunakan decision tree. 

3. Pemilihan Variabel dan Indikator: 

Variabel yang dipilih berdasarkan faktor-faktor yang diidentifikasi melalui data 

observasi dan laporan Kemdikbudristek. Beberapa variabel utama meliputi pemahaman 

siswa terhadap metode pembelajaran, standar pembelajaran baru, prestasi siswa, 

kesiapan sekolah, dan indeks kepuasan pelajaran. 

4. Pembangunan Model Decision Tree: 

Dengan menggunakan software analisis seperti RapidMiner, model pohon keputusan 

dibangun untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel- variabel yang 

telah ditentukan. RapidMiner memungkinkan visualisasi yang intuitif dari hasil 

analisis, memudahkan pemahaman dan interpretasi data bagi pengguna. 

5. Interpretasi Hasil: 

Hasil dari model decision tree dianalisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

paling berpengaruh terhadap kualitas siswa. Model ini juga membantu dalam 

mengembangkan rekomendasi dan strategi pembelajaran yang lebih efektif berdasarkan 

temuan yang ada. 

Kesimpulan 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa tingkat penyelesaian siswa dalam membaca 

permulaan di TK Pupuk Kujang Cikampek mencapai 70%, yang setara dengan 14 siswa 

yang berhasil menyelesaikannya, sedangkan tingkat ketidaktuntasan sebesar 30% atau 

sebanyak 6 siswa. Rata-rata hasil pembelajaran siswa mencapai skor 76,5, yang termasuk 

dalam kategori "baik" dan telah melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 70. 

Capaian ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran di TK Pupuk Kujang Cikampek 

berjalan dengan baik dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Sebelum penerapan teknik struktur analitis sintetis (SAS), metode pengajaran yang 

digunakan terbukti kurang efektif dalam meningkatkan jumlah siswa yang berhasil 

menyelesaikan bacaan awal. Sebelum tindakan dilakukan, hanya tiga siswa yang tuntas 

dalam membaca permulaan. Namun, setelah penerapan metode SAS, terjadi peningkatan 

signifikan, dengan persentase ketuntasan meningkat menjadi 76% dan kemudian naik lagi 

menjadi 84%. Hal ini membuktikan bahwa teknik SAS efektif dalam meningkatkan 

keterampilan membaca awal siswa dan dapat menjadi solusi atas kelemahan metode 

pembelajaran sebelumnya. Dengan demikian, penggunaan metode SAS berkontribusi pada 

pencapaian hasil belajar yang lebih baik serta meningkatkan tingkat kemahiran membaca 

siswa sesuai dengan standar yang diharapkan. 
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